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Ringkasan 
AGUNG WICAKSONO. Pembuatan Bioetanol Berbahan Baku Rumput 
Laut Gracilaria Sp. dengan Enzim Selulase Komersil pada Proses Hidrolisis. 
Dosen Pembimbing Prof. Moch. Amin Alamsjah, Ir., M.Si., Ph.D. dan 
Rahayu Kusdarwati, Ir., M.Kes. 
 Biofuel dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif. Salah satu biofuel 
yang dapat digunakan adalah etanol zat ini diekstrak dari bahan berlignoselulosa. 
Pembuatan etanol dari bahan berlignoselulosa memerlukan beberapa 
tahapdiantaranya hidrolisis fermentasi. Tahap hidrolisis diperlukan karena struktur 
selulosa yang kompleks diuraikan menjadi lebih sederhana, sehingga proses 
fermentasi dapat berlangsung dengan optimal. Bahan selulosa pada rumput laut 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber karbon untuk produksi etanol dengan 
melakukan proses hidrolisis 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jumlah gula yang dihasilkan 
pada proses hidrolisis dari rumput laut Gracillaria sp. oleh enzim selulase yang 
kemudian mempengaruhi kadar dan jumlah volume yang dihasilkan. Metode 
penelitian adalah percobaan dengan rancangan acak lengkap sebagai rancangan 
percobaan. Penelitian ini terdiri dari tahap delignifikasi, hidrolisis, fermentasi dan 
tahap adsorbsi. Pembuatan bioetanol dengan menggunakan enzim masing-masing 
empat perlakuan yang dilakuan ulangan sebanyak lima kali. Pengujian yang 
dilakukan yaitu pengujian kadar etanol dengan menggunakan alat alkoholmeter 
dan dengan menggunakan instrumen Gas Chromatograph pada volume 
menggunakan beaker glass. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian aktivitas unit per gram 
yang paling optimal berdasarkan perombakan glukosa dan pembuatan etanol oleh 
Saccarhomyces cereviciae didapatkan pada perlakuan dengan aktivitas unit enzim 
selulase 20 u/g yang menghasilkan glukosa sebesar 317,87 mg/l dan dapat 




AGUNG WICAKSONO. Production Bioethanol of Seaweed Gracilaria sp. 
with Commercial Cellulase Enzymes in Hydrolysis Process. Academic 
Advisor Prof. Moch. Amin Alamsjah, Ir., M.Si., Ph.D. and Rahayu 
Kusdarwati, Ir., M.Kes. 
 Biofuels can be used as an alternative fuel. One of the biofuel that can be 
used is ethanol. This substance extracted from lignoselulosa material. Make 
ethanol from lignoselulosa material requiring several stages,including hydrolysis 
and fermentation. Stages of cellulose hydrolysis is required for complex structures 
that should be reformed to be more simple so that the fermentation process as the 
initial stages of the manufacture of ethanol can take place optimally. Cellulos 
material in the seaweed can be used as a carbon source for the production of 
ethanol by hydrolysis process 
 This study was conducted to determine the amount of sugar produced in 
hydrolysis process of seaweed Gracillaria sp. by cellulase enzymes which then 
affect the levels and the amount of volume produced. The research method is 
experiment with completely randomized design as the experiment design. This 
study consists of stages of delignification, hydrolysis, fermentation and adsorption 
stage. Manufacture of bioethanol using each enzyme four treatment was done five 
repeatations. Tests done with test the ethanol content by using alkoholmeter and 
using instruments gas chromatograph the volume using glass beaker. 
 The research results showed that given of activity units per gram optimally 
based overhaul of glucose and manufacture of ethanol by Saccarhomyces 
cereviciae obtained on treatment with cellulase enzyme activity unit 20 u/g which 
produce glucose at 317.87 mg/l and can make ethanol by 19% with alkoholmeter 
test and 16.85% with gas chromatograph test. 
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